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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis makna tindak tutur direktif, bentuk
ungkapan tindak tutur direktif yang-digunakan, serta faktor konteks sosial yang
memengaruhi pemilihan bentuk ungkapan tindak tutur direktif yang digunakan
dalam anime Skip and Loafer. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan
yaitu metode simak’ yang dilanjutkan dengan teknik catat. Dalam menganalisis
data menggunakan teori makna tindak tutur direktif menurut Namatame (1996),
teori bentuk ungkapan-tindak tutur menurut Yule (1996), serta teori komponen
tutur yang dikemukakan oleh Hymes (1974). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ditemukan 44 data tindak tutur direktif dalam anime Skip and Loafer. Dari data
tersebut ditemukan enam makna tindak tutur direktif, yaitu perintah, permintaan,
larangan, izin, anjuran, dan mengajak. Berdasarkan bentuk ungkapan tindak tutur
yang digunakan, ditemukan 37 data tindak tutur langsung dan tujuh data tindak
tutur tidak langsung. Faktor konteks sosial yang paling memengaruhi pemilihan
bentuk ungkapan tindak tutur direktif yang digunakan yaitu participants (peran
penutur, perbedaan kedudukan, serta hubungan antara penutur dan mitra tutur)
dan ends (niat atau tujuan penutur). Hubungan para tokoh yang sudah semakin
akrab biasanya memilih menggunakan bentuk ungkapan tindak tutur langsung,
namun bentuk ungkapan tindak tutur langsung juga terlihat dipilih dalam
hubungan yang belum akrab ketika penutur ingin agar tuturannya segera dipahami
oleh mitra tutur.
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